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Bencana merupakan keadaan yang dapat menghasilkan situasi darurat atau krisis kesehatan, 
termasuk mengakibatkan ketidakberfungsian layanan Kesehatan, sehingga diperlukan 
kesiapsiagaan bencana sebagai upaya sebelum terjadinya bencana dengan tujuan 
meningkatkan kemampuan operasional dan mempermudah tanggapan yang efektif saat 
terjadi bencana. Kesiapsiagaan terhadap kebakaran melibatkan tindakan-tindakan untuk 
mengatasi dan mempersiapkan masyarakat dalam mengurangi risiko kebakaran. Rumah 
Sakit Jiwa Daerah Dr. Amino Gondohutomo sebagai salah satu lembaga pelayanan 
kesehatan jiwa dan non jiwa harus memiliki sistem kesiapsiagaan dalam menghadapi 
bencana. Maka dari itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan 
pengetahuan, sikap, dan kelengkapan sarana proteksi kebakaran terhadap kesiapsiagaan 
perawat rumah sakit jiwa dalam menghadapi bencana kebakaran.  Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif dengan desain penelitian survei analitik serta menggunakan pendekatan 
cross sectional.  Populasi dari penelitian ini berupa 43 perawat ruang Unit Perawatan Intensif 
Psikiatri (UPIP) dan kelas akut di Rumah Sakit Jiwa Daerah Dr. Amino Gondohutomo. 
Instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar angket dan lembar observasi sarana 
proteksi kebakaran. Data yang didapatkan akan diolah menggunakan uji Chi-square untuk 
mengetahui hubungan antara pengetahuan, sikap, dan kelengkapan sarana proteksi 
kebakaran dengan kesiapsiagaan dalam menghadapi kebakaran pada perawat. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara sikap (p-value=0,019) terhadap 
kesiapsiagaan dalam menghadapi kebakaran. Namun, tidak terdapat hubungan antara 
pengetahuan (p-value=0,248) dan kelengkapan sarana proteksi kebakaran (p-value=0,407) 
terhadap kesiapsiagaan perawat dalam menghadapi kebakaran. 
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